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Abstract: The purpose of this research is to improve the comprehension of concepts multiplication as repeat 
summation. The research is a class action research consists of 2 cycle. Subjects of this research were 2th grade 
students in SD N Purwotomo No.97 Surakarta consists of 20 students. Data collection techniques are test, 
observation, interview, and documentation. And the analyze data used interactive technique. The average score of 
class before action (pre-cycle) is 51, in cycle 1 the average score increase become improves 79,5, and in cycle 2 
increase 86,5. Based on the results of the analysis, a conclusion is drawn that using dakon integrated media can 
improve the understanding of concepts multiplication as repeat summation in 2th grade students of SDN purwotomo 
no.97 Surakarta in the academic year of 2015/2016. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningatkan pemahaman konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang 
dengan menggunakan media dakon terpadu. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD N Purwotomo No.97 Surakarta yang berjumlah 20 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. Hasil penelitian menujukan nilai rata-rata kelas pratindakan 
sebesar 51 meningkat menjadi 79,5 pada siklus I dan naik menjadi 86,5 pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, 
disimpulkan bahwa melalui penggunaan media dakon terpadu dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian 
sebagai penjumlahan berulang siswa kelas II SDN Purwotomo No.97 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
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Matematika di sekolah dasar merupakan 
pelajaran yang menjadi salah satu pondasi pen-
didikan bagi siswa. Menurut Setyono (2007: 
15), “Pembelajaran matematika pada anak-
anak, terutama pada anak usia dini, sangat ber-
pengaruh terhadap keseluruhan proses belajar 
di tahun-tahun berikutnya. Jika konsep dasar 
yang diletakkan kurang kuat atau anak men-
dapatkan kesan buruk pada perkenalan perta-
manya dengan matematika, maka tahap beri-
kutnya akan menjadi masa-masa sulit dan pe-
nuh perjuangan.” Berdasarkan pendapat terse-
but maka dapat ditekankan bahwa konsep da-
sar matematika harus benar-benar dipahami 
oleh siswa pada tingkat sekolah dasar. 
 Salah satu konsep dasar matematika yang 
dipelajari di sekolah dasar ialah konsep per-
kalian. Untuk memahami konsep perkalian sis-
wa harus menguasai operasi hitung penjumlah-
an terlebih dahulu. Menurut Wahyudi (2014: 
102), “Perkalian dua bilangan a dan b yang di-
nyatakan dengan a x b ialah penjumlahan ber-
ganda/berulang yang mempunyai a suku dan 
tiap-tiap suku sama dengan b.” Berdasarkan 
pendapat tersebut maka dapat dinyatakan bah-
wa penjumlahan merupakan dasar dari per-
kalian, apabila siswa tidak menguasai operasi 
hitung penjumlahan maka ia akan kesulitan da-
lam memahami konsep perkalian. 
 Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
dalam KTSP 2006 yang disempurnakan pada 
kurikulum 2013 (Hendriana & Soemarmo, 
2014: 7) disebutkan bahwa pembelajaran ma-
tematika tidaklah sekedar siswa memiliki ke-
mampuan berhitung saja. Melalui pembelajar-
an matematika siswa juga diharapkan memili-
ki kemampuan untuk memahami konsep mate-
matika menggunakan penalaran, memecahkan 
masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan 
media untuk memperjelas suatu keadaan dan 
memiliki sikap menghargai kegunaan matema-
tika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian dan minat dalam mepelajari 
matematika. Oleh karena itu matematika meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang penting 
bagi siswa karena perannya sangat berguna da-
lam kehidupan sehari-hari. 
 Tujuan dari Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) tersebut di atas seharusnya 
dapat terwujud dalam pembelajaran di SD. Ke-
nyataannya yang terjadi, pemahaman konsep 
siswa masih rendah untuk dapat menjelaskan 
keterkaitan konsep dan mengaplikasikan kon-
sep dalam pemecahan masalah, penalaran sis-
wa kurang dikembangkan, media dalam pem-
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belajaran kurang menarik perhatian siswa, dan 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan belum dapat terbentuk dengan baik. 
Permasalahan tersebut juga terjadi di SD N 
Purwotomo No.94 Surakarta, tujuan realitas 
proses pembelajaran matematika belum sepe-
nuhnya sesuai dengan tujuan di dalam Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Salah satu permasalahan terkait pembela-
jaran matematika dalam penelitian ini ialah 
rendahnya pemahaman konsep perkalian pada 
siswa kelas II SD N Purwotomo No.97 Sura-
karta. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas II SD N Purwotomo No.94 Sura-
karta, diperoleh informasi antara lain: (1) sis-
wa merasa kesulitan dalam pembelajaran ma-
tematika khususnya pada materi operasi hitung 
penjumlahan, (2) siswa kurang menguasai ope-
rasi hitung penjumlahan sehingga menyebab-
kan rendahnya pemahaman konsep perkalian 
(3) kemampuan berfikir siswa berbeda-beda 
sehingga mengakibatkan guru kesulitan dalam 
memberikan pemahaman dan mengembangkan 
penalaran siswa secara menyeluruh, (4) media 
pembelajaran yang digunakan kurang menarik 
perhatian siswa, (5) siswa cenderung meng-
anggap matematika itu sulit sehingga mengu-
rangi rasa ingin tahu, perhatian, dan minat sis-
wa dalam mempelajari matematika. 
Hasil pengamatan oleh peneliti menunjukan 
bahwa situasi pembelajaran matematika yang 
berlangsung di kelas II SD N Purwotomo No.97 
Surakarta belum tercipta kondisi dan iklim kelas 
yang menyenangkan, pembelajaran yang ber-
langsung kurang bermakna bagi siswa, sehingga 
kurang efektif dalam mencapai tujuan pembe-
lajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari langkah 
pembelajaran yang ditempuh oleh guru, dimana 
dalam kegiatan pra pembelajaran, kesiapan ru-
ang, alat dan media pembelajaran belum mak-
simal. Tidak adanya kegiatan apersepsi dan pe-
nyampaian kompetensi dalam membuka pem-
belajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran gu-
ru dapat menguasai materi yang disampaikan ke-
pada siswa dan mampu mengkaitkan materi de-
ngan pengetahuan lain yang relevan dengan me-
nggunakan strategi dan pendekatan pembe-
lajaran, namun guru kurang memanfaatkan me-
dia dan sumber belajar yang dapat menarik 
perhatian siswa sehingga pembelajaran yang 
berlangsung kurang memicu keterlibatan siswa.  
Rendahnya pemahaman konsep perkalian 
pada siswa kelas II SD N Purwotomo No.97 
Surakarta diperkuat dengan informasi dari 
guru kelas II SD N Purwotomo No. 97 Sura-
karta bahwa siswa kelas II pada semester 1 be-
lum bisa menyelesaikan soal penjumlahan de-
ngan tepat, kebanyakan siswa tidak teliti dan 
kesulitan dalam melakukan operasi penjum-
lahan. Selain itu nilai rata-rata hasil tes pejum-
lahan berada di bawah KKM (KKM ≥ 65). 
Berdasarkan data tersebut apabila siswa be-
lum menguasai operasi hitung penjumlahan di 
semester 1 maka siswa akan kesulitan dalam 
memahami konsep perkalian. Perkalian meru-
pakan salah satu konsep matematika yang di-
ajarkan pada kelas II di semester 2. Karena sis-
wa belum menguasai operasi hitung penjumla-
han, siswa masih sangat kesulitan dalam me-
mecahkan soal dalam bentuk perkalian yang 
merupakan penjumlahan berulang, terbukti de-
ngan rata-rata hasil pre tes perkalian yang ma-
sih berada di bawah KKM dengan persentase 
ketuntasan 35%. 
Terkait dengan belum optimalnya pema-
haman siswa terhadap konsep perkalian seba-
gai penjumlahan berulang, maka peneliti ber-
upaya menerapkan penggunaan media pembe-
lajaran yang menarik sebagai salah satu alter-
natif pembelajaran yang bermuara pada pem-
belajaran yang aktif, kreatif, efektif dan me-
nyenangkan. Media yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah media dakon terpadu. Media 
ini berupa perpaduan media dakon matematika 
tiga dimensi dan dakon matematika dalam 
bentuk virtual berbasis adobe flash. 
Dakon merupakan alat permainan tradi-
sional yang menggunakan bidang panjang de-
ngan tujuh cekungan pada masing-masing sisi 
dan dua cekungan yang lebih besar di bagian 
tengah ujung kiri dan kanan yang disebut se-
bagai lumbung. Alat permainan dakon dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran mate-
matika, seperti yang diungkapkan Pitadjeng 
(2015: 136) bahwa, “Jika permainan dakon di-
modifikasi menjadi alat untuk belajar matema-
tika, maka anak akan dapat belajar dengan as-
yik dan senang karena merasa bermain-main, 
sehingga pembelajarannya dapat berhasil de-
ngan optimal.” 
Media dakon matematika virtual berbasis 
adobe flash merupakan tiruan dari alat per-




masi software. Penggunaan media ini dapat di-
gunakan oleh guru untuk memberikan pema-
haman konsep perkalian sebagai penjumlahan. 
Dengan menggunakan media animasi, guru da-
pat membimbing siswa untuk memahami kon-
sep perkalian sebagai penjumlahan berulang 
dari tahap kongkrit ke simbolik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Pitadjeng (2015: 42) yang 
mengutip teori Dianes bahwa, “Perkembangan 
konsep matematika dapat dicapai melalui pola 
berkelanjutan yang dalam rangkaian kegiatan 
belajarnya berjalan dari kongkret ke simbolik.” 
Keterpaduan antara media dakon mate-
matika tiga dimensi untuk siswa dengan media 
dakon matematika virtual bagi guru, diharap-
kan dapat memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk mengeksplor kemampuannya dalam me-
mahami konsep perkalian sebagai penjum-
lahan berulang, sementara guru dapat mem-
bimbing dan memberikan penekanan terhadap 
konsep perkalian sebagai penjumlahan ber-
ulang melalui media dakon matematika vir-
tual. Pertimbangan atau penyebab peneliti me-
milih media dakon terpadu berdasarkan penda-
pat Sundayana (2013: 9) yang mengutip per-
nyataan Sanaky, bahwa: (1) media dakon ter-
padu dapat menghadirkan objek sebenarnya 
dan objek langka berupa duplikasi dari objek 
sebenarnya, (2) dapat menyampaikan konsep 
secara bertahap, (3) memberi kesamaan per-
sepsi, dan (4) memberi suasana belajar yang ti-
dak tertekan, santai dan menarik sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Purwotomo No.97 Surakarta. Subjek peneli-
tian ini adalah siswa kelas II berjumlah 20 sis-
wa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perem-
puan. Waktu penelitian adalah selama bulan 
Desember sampai Juni, pada tahun pelajaran 
2015/2016.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini berupa hasil observasi kinerja guru dan 
aktivitas siswa, hasil wawancara dengan guru 
dan siswa, hasil tes pratindakan dan tes eva-
luasi, daftar nilai siswa, serta foto maupun vi-
deo proses pembelajaran. Sumber data dalam 
penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 3 
tingkatan huruf p dari bahasa Inggris, yaitu 
Person, yaitu guru dan siswa sebagai informan 
yang memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara. Place, yaitu proses pem-
belajaran matematika yang tercatat dalam ben-
tuk hasil observasi dan foto maupun video pro-
ses pembelajaran. Paper, yaitu daftar nilai ma-
tematika materi penjumlahan, hasil tes perka-
lian sebagai penjumlahan berulang pratinda-
kan, hasil tes evaluasi siswa siklus 1 dan 2. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpu-
lan data yaitu observasi, wawancara, doku-
mentasi dan tes. Validitas data yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber dan teknik. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis meng-
gunakan model interaktif Milles dan Huber-
man (Iskandar, 2013: 225) yang mencakup ti-
ga kegiatan, yaitu: mereduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini mengguna-
kan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui 2 siklus tindakan. Tiap-tiap siklus dilak-
sanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai 




Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan memberi-
kan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
siswa masih di bawah KKM serta nilai rata-
rata kelas juga masih rendah. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 









1 21-31 4 26 104     20 
2 32-42 5 37 185     25 
3 43-53 4 48 192     20 
4 54-64 0 59       0       0 
5 65-75 3 70 210     15 
6 76-86 4 81 324     20 
Jumlah            20   100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan mi-
nimal yang telah ditetapkan yaitu 65. Dari 20 
siswa, 13 diantaranya atau 65% siswa masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimal, dan hanya 
7 siswa atau 35% siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal. Dengan nilai terendah 25, 
nilai tertinggi 85, dan nilai rata-rata kelas 51.  
Setelah digunakan media dakon terpadu 




perkalian sebagai penjumlahan berulang pada 
siklus I menunjukkan peningkatan. Hasil se-
lengkapnya nilai pemahaman konsep perkalian 
sebagai penjumlahan berulang siklus I dapat 
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
 









41-52 1 46,5      46,5         5 
53-64 2 58,5 117,0       10 
65-76 6 70,5 423,0       30 
77-88 3 82,5 247,5       10 
89-100 8 94,5 756,0       45 
Jumlah    26      100 
 
Pada siklus I ada 17 siswa yang mencapai 
nilai KKM atau 85% dan 3 siswa memperoleh 
nilai di bawah KKM atau 15%. Nilai terendah 
48, nilai tertinggi 98 dan rata-rata nilai 79,5. 
Dengan demikian target pada indikator kinerja 
sudah tercapai, namun untuk memantapkan 
materi dan cek kevalidan data nilai penelitian 
dilanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
perkalian sebagai penjumlahan berulang me-
nunjukkan adanya peningkatan. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai be-
rikut: 
 









56-64 2 60 120 10 
65-73 1 69   69   5 
74-82 1 78   78   5 
83-91 8 87 696 40 
92-100 8 96 768 40 
Jumlah    25       100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
18 siswa atau 90% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 2 siswa atau 10% yang menda-
patkan nilai di bawah kriteria ketuntasan mini-
mal. Nilai terendah 63, nilai tertinggi 100 de-
ngan nilai rata-rata 86,5. Hasil nilai pemaha-
man konsep perkalian sebagai penjumlahan 
berulang siklus II meningkat dan telah melebi-
hi indikator kinerja yaitu 85% siswa mencapai 
batas KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
65, oleh karena itu peneliti mengakhiri tinda-




Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media dakon terpadu dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep perkalian se-
bagai penjumlahan berulang. 
Pada uji pratindakan  pemahaman konsep 
perkalian sebagai penjumlahan berulang, di-
peroleh nilai rata-rata kelas 51, masih kurang 
dari yang telah ditetapkan yaitu ≥ 65. Sedang 
besarnya persentase siswa yang belajar tuntas 
hanya 35%, sedangkan 65% lainnya masih be-
lum memenuhi KKM. Nilai terendah pada tes 
awal adalah 25, sedang nilai tertinggi yang di-
peroleh adalah 85. Berdasarkan hasil analisis 
tes awal tersebut, maka dilakukan tindakan ya-
ng berupa penelitian tindakan kelas untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep perkalian se-
bagai penjumlahan berulang dengan menggu-
nakan media dakon terpadu. 
Pembelajaran siklus I menggunakan da-
kon untuk mengenal konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang dengan memasukan biji 
dakon sesuai dengan bilangan terkalikan pada 
lubang dakon yang jumlahnya sesuai dengan 
bilangan pengali. Hasil analisis data nilai pe-
mahaman konsep perkalian sebagai penjum-
lahan berulang pada tes siklus I menunjukkan 
bahwa persentase hasil tes siswa yang belajar 
tuntas naik sebesar 85% dibandingkan sebe-
lum tindakan. Siswa yang belajar tuntas pada 
siklus I sebanyak 3 siswa atau sebesar 15%. 
Peningkatan tersebut sudah memenuhi tar-
get atau indikator keberhasilan yang telah dite-
tapkan. Namun masih terdapat beberapa keku-
rangan dalam pelaksaan pembelajaran. Bagi 
siswa yaitu 1) Keaktifan siswa dalam peng-
gunaan media dakon terpadu secara berkelom-
pok didominasi oleh siswa-siswa pandai 2) da-
lam diskusi kelompok masih ada siswa yang 
menggantungkan jawabannya pada teman dis-
kusinya, dan 3) terdapat anak yang masih suka 
bermain sendiri dan kurang fokus dalam me-
ngikuti pembelajaran. 
Setelah bercermin pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pelak-




klus selanjutnya yaitu siklus II sekaligus untuk 
memantapkan materi dan cek kevalidan data 
nilai. Setelah dilakukan analisa mengenai ke-
kurangan pada pelaksanaan siklus I, maka di-
susun rencana pembelajaran siklus II agar ke-
kurangan yang terjadi pada siklus I lebih dimi-
nimalisir.  
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep per-
kalian sebagai penjumlahan berulang, dengan 
18 siswa atau 90% mencapai KKM, dengan 
nilai rata-rata kelas 86,5 dan 2 siswa belum 
tuntas atau 10%.  
Data perbandingan nilai keterampilan ber-
hitung bilangan bulat siswa sebelum tindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 
4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Keteram-
pilan Berhitung Sebelum Tindakan, 




Awal Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 25 48 63 
Nilai Tertinggi 85 98 100 
Nilai rata-rata 51 79,5 86,5 
Ketuntasan (%) 35% 85% 90% 
 
Peningkatan tersebut membuktikan pen-
dapat Pitadjeng (2015: 136) yang menyatakan 
bahwa jika permainan dakon dimodifikasi me-
njadi media pembelajaran matematika maka 
anak akan belajar dengan asyik dan senang se-
hingga pembelajaran dapat berhasil dengan 
optimal. Hal tersebut juga sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2014: 
61) yang menyatakan bahwa dakon dapat me-
mbantu siswa untuk memahami perkalian yang 
merupakan penjumlahan berulang. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
penggunaan media dakon terpadu dalam pem-
belajaran matematika pada siswa kelas II SD 
N Purwotomo No.97 Surakarta dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan media dakon terpa-
du dapat meningkatkan pemahaman konsep 
perkalian sebagai penjumlahan berulang pada 
siswa kelas II SD Purwotomo No.97 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/ 2016. Peningkatan pe-
mahaman konsep perkalian sebagai penjum-
lahan berulang tersebut dapat dibuktikan de-
ngan meningkatnya nilai pemahaman konsep 
perkalian sebagai penjumlahan berulang pada 
setiap siklusnya yaitu pada pratindakan nilai 
rata-rata pemahaman konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 51, siklus I nilai rata-
rata pemahaman konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 79,5, dan siklus II nilai 
rata-rata pemahaman konsep perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 86,5. Secara klasikal 
pembelajaran matematika materi perkalian se-
bagai penjumlahan berulang telah mencapai 
ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu indi-
kator kinerja 85%, dengan hasil akhir siklus 




Hendriana, H. & Soemarmo, U. (2014). Penilaian Pembelajaran Matematika. Bandung: PT 
Refika Aditama. 
Iskandar. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Jakarta: Referensi 
Pitadjeng. (2015). Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Setyono, A. (2007). Mathemagics. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Sundayana, R. (2013). Media Pembelajaran Matematika. Bandung: Alfabeta. 
Wahyudi. (2014). Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 1. Surakarta: UPT Penerbitan dan 
Pencetakan UNS. 
Widiastuti, H. (2014). Upaya Meningkatkan Kemampuan Melakukan Operasi Perkalian Melalui 
Permainan Dakon dan Kartu Warna Pada Siswa Kelas II Semester II MI 
Muhammadiyah Selo, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo Tahun Ajaran 2013/2014. 
Skripsi PGSD Universitas Islam negeri Sunan Kalijaga. [Online]. Tersedia: 
http://digilib.uin-suka.ac.id/14099/2/ 
